I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam penelitian ilmiah dengan
menggunakan teknik dan alat tertentu untuk memahami obyek penelitian
(Winarno Surachmad, 1983: 13). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif. Menurut Sumadi Suryabrata (2000: 18), metode
penelitian deskriptif adalah suatu metode yang bertujuan membuat secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau

daerah tertentu.

Jadi dalam penelitian ini fenomena yang akan diteliti adalah mengenai deskripsi
usaha pertanian padi di Desa Nantal secara sistematis, faktual, dan akurat

mengenai fakta-fakta.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Arikunto (2006: 130) Bahwa populasi adalah keseluruhan dari subyek
penelitian. Dalam penelitian ini populasi adalah semua petani padi di Desa Nantal
yang berjumlah 154 kepala keluarga yang terbagi dalam 5 kelompok tani (Didin

Suhendra, 2013: 7).
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2. Sampel

Untuk menentukan besarnya sampel maka penulis berpedoman pada pendapat

Suharsimi Arikunto (1992: 108) yaitu:
“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10% sampai
15% atau 20% sampai 25% atau lebih, tergantung kemampuan peneliti dari

segi waktu, tenaga dan dana, sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap
subjek dan besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti”.

Jadi sampel pada penelitin ini diambil 30% dari populasi yaitu sebanyak 46 orang/

kepala keluarga responden secara random sampling.
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel penelitian

Variabel adalah subyek atau obyek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu  penelitian (Suharmisi Arikunto, 1992: 19). Jadi variabel
penelitian ini adalah luas lahan garapan, budidaya tanaman padi, pengetahuan

petani tentang pertanian padi, produksi, biaya produksi, dan pendapatan bersih.

2. befinisi Operasional Variabel

Sofian Efendi (1995: 46) berpendapat bahwa definisi operasional adalah unsur
penelitian yang memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variabel.
Dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan, ataupun
memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut,
(Moh. Nazir, 1995: 153).

a. Luas lahan garapan ialah lahan sawah yang digarap petani padi dalam satuan

luas (Ha). Luas lahan ini meliputi milik sendiri, sewa, dan bagi hasil.
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Fhadoli Hernanto (1990: 64) menggolongkan luas lahan garapan menjadi 3
kelompok yaitu:

1) Luas lahan sempit apabila memiliki luas 0,5.

2) Luas lahan sedang apabila memiliki luas 0,5-2 Ha.

3) Luas lahan dikatakan luas apabila memiliki luas lebih dari 2 Ha.

. Budidaya Tanaman Padi. Budidaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembudidayaan tanaman padi berdasarkan panca usaha tani yang meliputi:
pemilihan bibit unggul, pengolahan lahan, pengaturan irigasi, pemupukan, dan
pemberantasan hama dan penyakit.

. Pengetahuan petani tentang pertanian padi adalah cara yang ditempuh petani
untuk meningkatkan pengetahuan tentang usaha pertanian padi yang bersumber
dari keluarga, tetangga, penyuluhan, pelatiahan-pelatihan, dan studi banding ke
daerah lain.

. Biaya produksi ialah banyaknya uang dalam rupiah yang dipakai untuk
pembelian pupuk dan bibit, perawatan serta upah. Biasanya biaya produksi
dihitung per hektar dalam waktu satu kali musim tanam.

. Produksi padi ialah banyaknya hasil padi yang dihasilkan seluruh petani padi
dari proses usaha dihitung dengan satuan kilogram yang diperolah dalam
jangka waktu satu kali musim tanam.

. Pendapatan bersih ialah pendapatan kotor yang diperoleh petani padi setelah
dikurangi biaya produksi dinilai rupiah dan dihitung dalam jangka waktu satu

kali musim tanam.
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D. Teknik Pengumpulan Data.

1. Teknik Observasi

Menurut Cholid Narbuko (2007: 70), observasi adalah alat pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-
gejala yang diselidiki. Selain mengamati, peneliti juga mencatat hal-hal yang
berkaitan dengan penelitiannya seperti luas lahan garapan, budidaya tanaman padi
yang diusahakan, pengetahuan petani tentang pertanian padi, produksi yang
dihasilkan, biaya produksi, dan pendapatan bersih. Peneliti juga memberikan

kuesioner kepada beberapa petani untuk melengkapi informasi yang didapat.

2. Teknik Wawancara Terstruktur

Menurut Moh. Pabundu Tika (1996: 76), bahwa wawancara terstruktur adalah
wawancara yang dilakukan dengan terlebih dahulu membuat daftar pertanyaan
yang kadang-kadang disertai jawaban alternatif dari responden dengan maksud
agar pengumpulan data terarah kepada tujuan penelitian. Teknik ini digunakan
untuk memperoleh data luas lahan garapan, pengetahuan petani tentang pertanian
padi, produksi, biaya produksi, dan pendapatan bersih petani padi di Desa Nantal

Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan.

3. Teknik Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 231), teknik dokumentasi adalah suatu cara
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.

Teknik ini digunakan untuk melengkapi data sekunder seperti data curah hujan,
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jumlah penduduk, komposisi penduduk, luas lahan, peta desa, serta data lain yang

menunjang pertanian.

E. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini dipresentasikan dalam bentuk deskripsi yang sistematis. Data
yang diperoleh dari dokumentasi dari unit data dan informasi ilmiah akan
dianalisis secara kuantitatif sederhana yaitu dibuat distribusi frekuensinya yang
dideskripsikan dalam bentuk tabel yang kemudian dipersentasekan. Data yang
diperoleh diklasifikasikan dan diinterpretasikan untuk memberikan pengertian
data tabel yang disajikan dan selanjutnya disusun dan dianalisis sebagai hasil

laporan.

Langkah pertama dalam menyusun distribusi persentase adalah membagi jumlah
observasi dalam masing-masing kategori variabel (f) dengan jumlah frekuensi
(N). Setelah pembagian dilakukan hasilnya dikalikan dengan 100 untuk
menghasilkan persentase. Selanjutnya hasil penelitian dan akhirnya ditarik

kesimpulan sebagai laporan akhir penelitian ini (Arief Sukadi Sadiman, 199: 96).



